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Abstract

This study aims to determine whether the Adversity Quotient (AQ) can be a predictor of the
mathematical communication ability of fifth-grade students at Madrasah Ibtidaiyah in the topic of
statistics. AQ is an individual's ability to respond to and overcome difficulties, measured using the
Adversity Response Profile (ARP) questionnaire consisting of 40 negative statements based on
Stoltz's theory (2004), which includes four indicators: Control (C), Ownership (O,), Reach (R), and
Endurance (E). The AQ score range is 40-200. Meanwhile, students' mathematical communication
skills are measured through an essay test consisting of eight questions based on indicators from
Sumarmo (2014). This study uses a non-experimental quantitative approach with a correlational
design. The residual normality test showed a significance value of 0.299, indicating that the residuals
are normally distributed. Simple linear regression analysis resulted in the regression equation Y = -
8.463 + 0.194x, with a coefficient of determination (R? of 30.7%. The ANOVA test showed a
significance value of 0.001 (< 0.05), indicating a significant effect of the Adversity Quotient on
mathematical communication ability. These results indicate that the Adversity Quotient can be used
as a predictor in identifying students' mathematical communication ability at MI, particularly in the
topic of statistics.
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Pendahuluan

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu
kompetensi esensial dalam pembelajaran matematika yang menuntut siswa
untuk mampu menyampaikan, menafsirkan, dan menghubungkan ide-ide

matematis secara logis, baik secara lisan maupun tulisan Sumarmo (2014).
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Kemampuan ini tidak hanya mencerminkan penguasaan konsep, tetapi
juga menunjukkan bagaimana siswa dapat berinteraksi secara produktif
dalam proses pembelajaran (Hidayat & Prabawanto, 2018; Ramadhani,
2017)

Di tingkat sekolah dasar, kemampuan komunikasi matematis siswa
masih tergolong rendah. Faktor-faktor seperti motivasi belajar, strategi
pembelajaran, dan aspek afektif siswa menjadi perhatian utama dalam
meningkatkan kompetensi ini (Setianingsih et al., 2023). Salah satu aspek
afektif yang kini mendapatkan perhatian lebih dalam dunia pendidikan
adalah Adversity Quotient (AQ). Stoltz (2004) mendefinisikan AQ sebagai
kemampuan seseorang untuk bertahan dan bangkit dari kesulitan, yang
mencerminkan daya tahan psikologis dan ketangguhan mental.

Beberapa studi menyatakan bahwa AQ memiliki kontribusi signifikan
terhadap keberhasilan akademik siswa, termasuk dalam matematika
(Habibi et al., 2022; Mustika et al., 2018). AQ juga berperan dalam
membentuk kemandirian dan daya juang siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematis (Kartika et al., 2021; Wulandari, 2019). Lebih
lanjut, AQ berkorelasi dengan kemampuan berpikir kritis (Wulandari,
Rochmad, & Sugianto, 2020) dan literasi matematis (Mahfudoh Al et al.,
2023).

Penelitian oleh Hairunnisah, Suyitno, dan Hidayah
(2019)menunjukkan bahwa AQ juga berkaitan dengan faktor gender dalam
memengaruhi literasi matematis siswa. Dalam ranah strategi pembelajaran,
pendekatan yang mendorong partisipasi aktif seperti argument driven
inquiry(Hidayat & Prabawanto, 2018) dan model REACT (Ramadhani,
2017) terbukti lebih efektif ketika siswa memiliki AQ yang tinggi. Bahkan,
Putra et al. (2023) menegaskan bahwa AQ menjadi salah satu prediktor
penting dalam pembelajaran matematika karena terkait erat dengan
motivasi dan daya tahan siswa dalam menghadapi tantangan kognitif.

Namun demikian, masih terbatas penelitian yang secara khusus

mengeksplorasi hubungan antara AQ dengan kemampuan komunikasi
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matematis siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, terutama dalam materi
statistika. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
AQ sebagai prediktor terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas V MI. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan
praktis dalam merancang pembelajaran matematika yang memperhatikan

keseimbangan antara kemampuan kognitif dan afektif siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis non-
eksperimen, karena tidak ada perlakuan khusus terhadap variabel bebas,
melainkan hanya mengamati hubungan antara variabel yang telah ada
secara alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
Adversity Quotient (AQ) dapat menjadi prediktor terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa sekolah dasar.

Penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Ibtidaiyah di
Kabupaten Garut, Jawa Barat, dengan subjek penelitian sebanyak 32 orang
siswa kelas V. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sampling
jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian karena jumlahnya
yang relatif kecil dan masih dapat dijangkau secara keseluruhan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis.
Pertama, angket Adversity Quotient (AQ) yang mengadaptasi Adversity
Response Profile (ARP) dari Stoltz (2004), terdiri dari 40 pernyataan yang
bersifat negatif. Keempat dimensi yang diukur meliputi control (C),
ownership (O?), reach (R), dan endurance (E). Rentang skor yang mungkin
diperoleh dari angket ini adalah 40 hingga 200, di mana skor yang lebih
tinggi mencerminkan tingkat Adversity Quotient yang lebih kuat. Skor akhir
ditentukan berdasarkan pedoman penskoran yang dikembangkan oleh
Stoltz, dengan penekanan khusus pada bagaimana responden
menanggapi pernyataan negatif yang menggambarkan situasi kesulitan.
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Instrumen kedua adalah tes uraian yang terdiri dari delapan soal,
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.
Soal-soal ini disusun berdasarkan indikator komunikasi matematis menurut
Sumarmo (2014), yang meliputi kemampuan menyampaikan ide
matematika secara tertulis dan lisan, menyajikan ide dalam bentuk
representasi matematis seperti tabel atau grafik, serta menjelaskan dan
menafsirkan gagasan matematika dalam berbagai konteks.

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas residual menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel
kurang dari 50 orang. Hasil uji menunjukkan bahwa data residual
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,299 (p > 0,05),
sehingga data memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan
regresi linear sederhana.

Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25 untuk mengetahui kontribusi AQ terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa model regresi yang terbentuk adalah Y ™=-8,463+0,194x, dengan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,307. Hal ini berarti bahwa sebesar
30,7% variasi kemampuan komunikasi matematis dapat dijelaskan oleh
variabel Adversity Quotient. Uji F dalam analisis ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara
AQ dan kemampuan komunikasi matematis signifikan secara statistik.

Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 25, diperoleh
informasi sebagai berikut:
Tabel 1. Uji Normalitas Residual (Shapiro-Wilk)

Statistik df Sig.
Residual 32 0,299
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Nilai signifikansi sebesar 0,299 (>0,05) menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi
(Ghozali, 2018).

Tabel 2. Ringkasan Model Regresi

Model R R?
1 0,554 0,307

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,307 menunjukkan bahwa 30,7%
variasi kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dijelaskan oleh
variabel Adversity Quotient (AQ), sedangkan 69,3% dipengaruhi oleh
variabel lain, seperti strategi pembelajaran, literasi matematika, dan
regulasi diri (Putri & Safitri, 2023; Nugroho et al., 2023).

Tabel 3. Uji ANOVA

Model Df F Sig.
1 1, 30 13,316 0,001

Nilai signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa model regresi signifikan
secara statistik, artinya AQ memberikan pengaruh yang berarti terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa (Santoso, 2023).

Tabel 4. Koefisien Regresi

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -8,463 7.770 — -1,089 0,285
AQ (X) 0,194 0,053 0,554 3,649 0,001

Berdasarkan hasil tersebut, persamaan regresi linear yang terbentuk
adalah:
Y = —8,463 + 0,194x. Hal ini berarti setiap kenaikan satu satuan skor AQ
akan meningkatkan skor kemampuan komunikasi matematis sebesar 0,194
satuan. Hubungan ini signifikan secara statistik (p < 0,05).
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Pembahasan

Hasil analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa AQ berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,307. Ini berarti bahwa sekitar 30,7%
variasi dalam kemampuan komunikasi matematis dapat dijelaskan oleh
perbedaan AQ siswa.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Stoltz (2004)bahwa AQ
memengaruhi kemampuan seseorang dalam menghadapi dan
menyelesaikan tantangan. Dalam konteks pembelajaran matematika, siswa
dengan AQ tinggi cenderung lebih gigih dan percaya diri dalam
mengemukakan ide-ide matematis, serta tidak mudah menyerah ketika
menghadapi soal yang sulit. Hal ini selaras dengan temuan Mustika et al.
(2018) dan Tri Wahyuni et al. (2020) bahwa AQ memberikan kontribusi
positif terhadap prestasi dan ketahanan belajar matematika.

Dukungan empirik juga datang dari Mahfudoh Al et al. (2023)
menunjukkan bahwa AQ tidak hanya memengaruhi keberanian siswa
dalam mengomunikasikan solusi matematika, tetapi juga meningkatkan
kemampuan berpikir sistematis.

Dalam konteks pemecahan masalah, Kartika et al. (2021) menemukan
bahwa AQ dan task commitment berkontribusi terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah matematis. Hal ini diperkuat oleh Wulandari (2019)
yang meneliti peran AQ terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA dan
menyimpulkan adanya hubungan positif yang signifikan.

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) terbukti
lebih efektif dalam membentuk komunikasi matematis apabila didukung
oleh ketangguhan AQ siswa (Wulandari, 2019). Dalam pembelajaran
berbasis argumentasi seperti argument driven inquiry, siswa dengan AQ
tinggi lebih mampu mempertahankan argumennya dan berkomunikasi
secara matematis (Hidayat & Prabawanto, 2018).
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Penelitian ini juga didukung oleh Putra et al. (2023) yang menegaskan
bahwa AQ berperan sebagai pengungkit motivasi belajar dan daya tahan
siswa, yang pada gilirannya berdampak pada keaktifan siswa dalam
komunikasi matematis. Hal ini penting, terutama di Madrasah Ibtidaiyah, di
mana pembentukan karakter dan ketangguhan mental siswa menjadi
bagian integral dari proses pendidikan.

Secara statistik, metode regresi sederhana digunakan karena mampu
menjelaskan hubungan antara dua variabel secara kuantitatif (Ghozali,
2018). Validitas pendekatan ini diperkuat dengan uji normalitas Shapiro-
Wilk yang memenuhi asumsi dasar regresi. Hasil ini juga menunjukkan
konsistensi antara data empirik dan landasan teori yang digunakan.

Temuan ini memperluas hasil dari Setianingsih et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa faktor afektif berkontribusi terhadap rendahnya
komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, penguatan AQ sejak dini
merupakan strategi yang relevan dalam meningkatkan kompetensi ini.
Ramadhani (2017) menambahkan bahwa pendekatan pembelajaran
REACT sangat cocok diterapkan jika siswa memiliki AQ yang baik, karena
mendorong partisipasi aktif dalam diskusi dan penyampaian ide matematis.

Akhirnya, peran AQ sebagai prediktor tidak hanya terbukti secara
teoretis dan empirik, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi guru dan
sekolah. Guru disarankan untuk mengintegrasikan pembelajaran yang
merangsang ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan kognitif.
Dengan demikian, komunikasi matematis tidak hanya berkembang dari sisi

kognitif semata, tetapi juga melalui pembangunan karakter tangguh siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 32 siswa
kelas V MI pada materi statistika, dapat disimpulkan bahwa Adversity
Quotient (AQ) memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji regresi linear
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sederhana yang menghasilkan persamaan regresi ¥ = —8,463 + 0,194x
dengan nilai signifikansi 0,001 dan koefisien determinasi sebesar 0,307.
Artinya, sekitar 30,7% variasi dalam kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat dijelaskan oleh tingkat Adversity Quotient mereka. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi AQ yang dimiliki siswa, semakin
baik pula kemampuan mereka dalam mengomunikasikan ide-ide matematis
secara tertulis maupun lisan.

Hasil ini memberikan implikasi penting dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar, terutama pada mata pelajaran matematika. Guru perlu
memperhatikan pengembangan aspek non-kognitif seperti AQ dalam
pembelajaran, misalnya melalui strategi yang mendorong siswa untuk
menghadapi tantangan, menyelesaikan masalah terbuka, atau bekerja
dalam situasi yang menuntut daya juang. Selain itu, penting bagi siswa
untuk membangun sikap tangguh dalam menghadapi kesulitan belajar
sehingga tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang kompleks. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti
faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi kemampuan
komunikasi matematis, seperti efikasi diri, strategi metakognitif, atau
motivasi intrinsik, guna memberikan gambaran yang lebih menyeluruh

mengenai faktor penentu prestasi matematika siswa sekolah dasar.
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